
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan adalah pemberi corak hitam putihnya kehidupan seseorang. 

Oleh karena itu setiap manusia diwajibkan untuk menuntut ilmu sejak lahir 

sampai akhir hayat. Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan supaya manusia dapat 

berlapang-lapang dalam majelis karena Allah meninggikan derajat orang-orang 

yang berilmu,  yaitu dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadilah ayat 11: 

 ُ لسِِ فٱَفۡسَحُىاْ يفَۡسَحِ ٱللََّّ اْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تفَسََّحُىاْ فيِ ٱلۡمَجََٰ أيَُّهاَٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ يََٰ

كُمۡۖۡ وَإذَِا قيِلَ ٱوشُزُواْ فٱَوشُزُواْ يزَۡفعَِ ٱللَّهٱُلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ مِىكُمۡ وَٱلَّذِيهَ أوُتىُاْ لَ 

ُ بمَِا تعَۡمَلىُنَ خَبيِز ت ٖۚ وَٱللََّّ ١١١ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ  

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadilah: 11) 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah memerintahkan untuk beretika 

baik terhadap semua orang khususnya dalam mengikuti majelis ilmu. Dan berbuat 

lapang kepada semua orang dalam suatu majelis.  Karena Allah akan 

meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu.
1
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa begitu pentingnya pendidikan 

bagi manusia. Hal itu terlihat sebagaimana Allah mengangkat derajat orang-orang 

yang berilmu. Karena dengan pendidikan kita memiliki ilmu pengetahuan yang 

dapat menjadikan kita pribadi yang lebih baik lagi.  

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peranan penting 

dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu 

berpikir kritis, kreatif, logis dan berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakat 

yang diakibatkan oleh dampak perkembangan IPA dan teknologi. Pengajaran 

sains telah berfokus pada pencapaian dua tujuan utama, untuk mengembangkan 

pemahaman yang baik tentang konsep utama sains dan memperoleh keterampilan 

dalam pemecahan masalah pada materi tertentu. Tujuan penting dari pendidikan 

kimia adalah untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman mereka 

tentang konsep dan menggunakannya untuk memecahkan masalah.
2
 

Sastrawijaya  mengemukakan bahwa konsep di dalam ilmu kimia 

merupakan konsep yang berjenjang dari yang sederhana ke konsep yang lebih 

tinggi tingkatannya.
3
 Pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar harus 
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benar sebelum memahami konsep-konsep kimia yang lebih kompleks. Oleh 

karena itu, konsep merupakan bagian penting dalam mempelajari ilmu kimia.
4
 

Kimia seringkali dianggap sebagai ilmu yang paling sulit terutama pada 

level pengenalan. Siswa seringkali kesulitan memahami konsep kimia, sehingga 

siswa mengalami kesalahan pemahaman. Menurut Kean dan Middlecamp ciri-ciri 

ilmu kimia, yaitu sebagian besar konsep kimia bersifat abstrak, konsep dalam 

ilmu kimia merupakan penyederhanaan dari yang sebenarnya, dan konsep kimia 

sifatnya berurutan. Kirkwood dan Symington kimia dari segi materi merupakan 

konsep-konsep yang kompleks dan abstrak, serta mengandung materi kajian yang 

terlalu padat.
5
 

Salah satu pokok bahasan ilmu kimia yang diajarkan di SMA yaitu 

stoikiometri. Materi ini diberikan kepada siswa SMA kelas X. Stoikiometri 

merupakan materi kimia yang mendasari perhitungan kimia lainnya dan memiliki 

konsep yang saling berkaitan. Kemampuan yang dituntut dari siswa dalam 

mempelajari materi perhitungan kimia di kelas X SMA meliputi: kemampuan 

menghitung jumlah mol zat, mengkonversikan jumlah mol menjadi jumlah 

partikel, massa, dan volume, menentukan rumus empiris dan rumus molekul, 

menentukan rumus senyawa hidrat (air kristal), menentukan komposisi atom, 

menentukan banyak zat pereaksi atau hasil reaksi dari perhitungan kimia 
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sederhana (perhitungan kimia tepat habis), menentukan pereaksi pembatas, 

penggunaan konsep mol dan koefisien reaksi untuk menentukan banyak zat 

pereaksi atau hasil reaksi. 

Konsep-konsep yang terdapat pada materi hukum-hukum dasar kimia dan 

penerapannya dalam stoikiometri, yaitu konsep hukum-hukum dasar kimia, 

konsep mol, dan stoikiometri merupakan konsep dasar yang harus dipahami 

sebelum mempelajari konsep kimia lain, misalnya termokimia, laju reaksi, 

kesetimbangan kimia dan lain-lain. Kolb memberikan pendapat bahwa tidak ada 

konsep yang lebih sulit bagi siswa dibandingkan dengan konsep mol. Konsep 

stoikiometri juga sulit dimengerti oleh siswa. Kind  mengemukakan bahwa kunci 

kesulitan memahami konsep stoikiometri selama ini adalah konsep tersebut 

seringkali diajarkan kepada siswa secara matematis yang sifatnya abstrak 

sehingga pengertian kimia mengenai konsep tersebut menjadi tidak jelas.
6
  

Dari paparan tersebut mendorong penulis untuk melakukan studi 

pendahuluan. Berdasakan studi pendahuluan yang penulis lakukan dengan metode 

wawancara diperoleh informasi; 1) Materi hukum-hukum dasar kimia merupakan 

materi yang berupa konsep, prinsip dan aturan yang mendasari perhitungan kimia, 

2) Materi konsep mol cenderung pada perhitungan. Jadi untuk menguasai materi 

ini dibutuhkan kemampuan matematika siswa. Siswa harus mampu menguasai 

konsep yang ada sekaligus dengan perhitungannya yang sistematis dan 3) Materi 

hukum-hukum dasar kimia merupakan konsep dan prinsip yang menjadi landas 
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dalam perhitungan kimia (stoikiometri). Pada umumnya, sebagian siswa 

berpendapat bahwa  hukum-hukum dasar kimia yang berupa suatu konsep, 

kemudian diterapkan dalam perhitungan kimia merupakan suatu pelajaran yang 

sulit untuk dimengerti dan dipahami.  

Pemahaman konsep kimia sangat diperlukan bagi siswa yang sudah 

mengalami proses belajar. Dengan memahami konsep yang benar maka siswa 

dapat menyerap, menguasai dan menyimpan materi yang dipelajarinya dalam 

waktu yang lama. Tidak hanya itu, dengan memahami konsep siswa menjadi 

lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan karena siswa mampu 

mengaitkan serta memecahkan masalah dengan konsep yang telah dipahaminya. 

Pada umumnya kebanyakan siswa hanya menghafal konsep tanpa 

memahami makna yang terkandung di dalamnya.
7
 Sehingga tak jarang ketika 

dilakukan evaluasi, siswa tidak mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematis. Berdasarkan pengamatan penulis terhadap 

hasil belajar siswa, 43% siswa memperoleh nilai ujian akhir sekolah di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Penguasaan siswa yang rendah 

terhadap topik kimia disebabkan banyak konsep yang gagal dikuasai.
8
  

Satu konsep yang tidak tertanam dengan kuat akan menyebabkan siswa 

kesulitan memahami konsep selanjutnya. Mengingat pentingnya pemahaman 
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konsep siswa dalam pembelajaran maka perlu dilakukan analisis terhadap tingkat 

pemahaman konsep siswa guna mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Analisis pemahaman konsep siswa mengacu pada 8 indikator pemahaman konsep 

salah satunya adalah kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematis. Dengan demikian dapat diketahui secara 

jelas dan mendalam tingkat pemahaman konsep siswa sehingga ketidakpahaman 

siswa pada suatu konsep dapat diatasi dengan cepat dan tepat. Untuk mengetahui 

tingkat pemahaman konsep siswa digunakan tes uraian. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “ANALISIS TINGKAT PEMAHAMAN KONSEP 

SISWA PADA MATERI STOIKIOMETRI”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah-istilah yang ada 

dalam penelitian, maka penulis akan membuat penegasan-penegasan yang ada 

dalam penelitian ini, adapun istilah penulis pakai antara lain: 

1. Pemahaman konsep merupakan kemampuan dalam menjelaskan teks, 

diagram, dan fenomena yang melibatkan konsep-konsep pokok yang bersifat 

abstrak dan teori-teori dasar sains.
9
 Umumnya belajar kimia memerlukan 

banyak pemahaman konsep. Pemahaman konsep sangat diperlukan siswa, 
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sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah yang relevan dengan konsep 

yang sedang dipelajari. 

2. Stoikiometri (stoichiometry) adalah ilmu yang mempelajari kuantitas dari 

reaktan dan produk dalam reaksi.
10

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan gejala-gejala yang 

dikemukakan, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

a. Materi kimia tidak hanya berupa hafalan tetapi juga terdapat perhitungan 

yang sistematis. 

b. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi kimia yang bersifat 

abstrak dan kompleks. 

c. Siswa cenderung menghafal konsep tanpa memahami makna yang 

terkandung  di dalamnya.  

d. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi stoikiometri yang 

tidak hanya berupa hitungan tetapi juga didasari oleh konsep-konsep yang 

saling berkaitan. 

e. Hasil belajar siswa di bawah KKM disebabkan banyak konsep yang gagal 

dikuasai. 
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2. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti, 

maka penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

a. Analisis pemahaman konsep dilakukan pada siswa yang telah mempelajari 

stoikiometri 

b. Pengukuran tingkat pemahaman konsep siswa menggunakan tes essay 

c. Penelitian ini berfokus pada pemahaman konsep kimia siswa yang terdiri 

dari 8 indikator yaitu: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

4) Menerapkan konsep secara logis. 

5) Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep 

yang dipelajari. 

6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis. 

7) Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup dari suatu konsep. 

8) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematis maupun di luar 

matematis. 

d. Penelitian dilakukan pada Kelas X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan batasan masalah di atas, maka disusun rumusan 

masalah yang memfokuskan kepada “Bagaimana tingkat pemahaman konsep 

siswa pada materi stoikiometri?”. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan tingkat pemahaman 

konsep siswa pada materi stoikiometri di SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan penulis tentang tingkat pemahaman konsep 

siswa pada materi stoikiometri.  

b. Bagi Guru 

Agar guru dapat mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa 

pada  materi stoikiometri, sehingga ketidakpahaman siswa pada konsep 

tersebut dapat diatasi dengan tepat. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep materi stoikiometri. 
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d. Bagi Sekolah 

Diharapkan sekolah mendapatkan sumbangan pemikiran dalam 

upaya peningkatan pemahaman siswa dan memberikan masukan bagi 

sekolah untuk melakukan perbaikan terhadap pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


